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DAFTAR TERJEMAH 

 

NO                                                                                                                                                                               Halaman Terjemahan 

1 2 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 

6). 

2 6 “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada 

agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 

peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; 

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (Q.S Ar-

Rum: 30). 

3 37 “dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 

kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 

"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 

(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan 

yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 

mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah 

orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)". 

(QS. Al-„Araf:172) 



130 

 

 
 

 56 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-Tahrim: 

6). 

 58 “(kami berfirman): "Makanlah yang baik-baik dari apa 

yang telah Kami rezkikan kepadamu". mereka tidak 

Menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu 

Menganiaya dirinya sendiri”. (QS. Al-„Araf: 160) 

 58 “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. (QS. Al-

A‟raf:31). 

 60 “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 

hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 

tenteram.”. (QS. Ar-Ra‟d: 28). 

 76 “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada 

agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 

peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; 

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (Q.S Ar-

Rum: 30). 

 105 “Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang 

memelihara dan menguasai) manusia.”. (QS. An-
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Nas:1). 

 105 “dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan, 

Maka mohonlah perlindungan kepada Allah. 

Sesungguhnya Dia-lah yang Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui. 

”. (QS. Fussilat:36). 

 112 “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 

kepada Tuhannya”. (QS. Al-Isra: 27). 

 120 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-Tahrim: 

6). 

 126  “bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia”. (QS. Ar-Ra‟d: 11). 

 147 “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
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hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. 

(QS. Ar-Ra‟d: 28). 

 150 “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 

yang banyak.”. (QS. Al-Kautsar: 1). 

 168 “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik 

di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 

menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”. 

(QS. Ali Imran: 134). 

 172 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”. (QS. An-Nisa: 29). 

 190 “dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah 

disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 

memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-

kesalahanmu)”. (QS. Asy-Syura: 30). 

 194 “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnya[1232] ke seluruh tubuh 

mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan 

Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

(QS. Al-Ahzab: 59) 

 204 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari 
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kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): 

"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika 

Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah 

Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 

sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. 

beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 

Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap 

kaum yang kafir". (QS. Al-Baqarah: 286). 

 216 “Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) 

yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 

nafsunya, Maka mereka kelak akan menemui kesesatan”. 

(QS. Maryam: 59). 

 227 “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 

urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain”. (QS. Al-Insyirah: 7). 
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Naskah dialog film animasi Islami Nussa episode “Belajar Ikhlas” 

 

1. Mengajarkan Keikhlasan 

Rarra: “Ini… teman Rarra yang payah.” 

Nussa: “Lagi bete ya? Kok manyun gitu?” 

Rarra: “iiih kesel! Rarra keseel banget! Rarra sebel sama temen Rarra! Dia 

nggak jujur!” 

Nussa: “Kesel sama siapa, Ra?, biasanya kan kamu yang ngeselin.” (tertawa) 

Rarra: “Temen Rarra minta tolong diajarin lipat kelinci, eh dia dapat nilai 

bagus tapi nggak bilang makasih sama Rarra.” 

Nussa: “Oohh… nggak bilang makasih…” 

Rarra: “Iya, dia malah bilang kelinci kamu jelek, Ra. Padahal punya dia kan 

Rarra yang bikin.” 

Nussa: “Hmmh.. ck.. udaah ikhlasin aja, Ra.” 

Rarra: “Ikhlasin? Gimana caranya belajar ikhlas?” 

Nussa: “Jadi, kalau Rarra sudah berbuat baik sama orang, dan orang itu nggak 

baik sama Rarra jangan kesel, udaah ikhlasin aja.” 

Rarra: “Berarti kalau nungguin makasih artinya nolongin nggak ikhlas ya?” 

Nussa: (tersenyum) 

2. Mengajarkan Bersyukur 

Rarra: “Hmmh… Nussa, belajar ikhlas dari mana?” 

Nussa: “Belajar dari Umma…” 
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Rarra: “Kapan belajarnya?”  

Nussa: “Pas Nussa nangis dan kecewa kalau Nussa harus pakai ini.” 

(menunjuk kaki) 

Rarra: “Terus, sekarang udah ikhlas? Kok bisa?” 

Nussa: “Iya dong, soalnya Umma aja nggak pernah protes sama Allah, Umma 

aja bisa terima kaki Nussa harus kayak gini.” 

Rarra: “Oohh…” 

Nussa: “Makanya, kalau Umma aja bisa nerima Nussa dengan     ikhlas, 

berarti Nussa juga harus ikhlas nerima takdir Allah.” 

Rarra: “Waah, hebat Nussa. Harusnya Rarra lebih bersyukur yaa…Makasih ya 

Nussa, udah ngajarin Rarra belajar ikhlas.” 

Nussa: “Naah, gitu doong…Udah nggak kesel lagi kan?  
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